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Abstrak 
Tujuan peneli+an ini adalah untuk mendeskripsikan ada atau +daknya pengaruh 
penguasaan maharah qira’ah terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an, serta untuk 
mengukur seberapa signifikan pengaruh tersebut. Peneli+an ini merupakan peneli+an 
korelasional dengan pendekatan kuan+ta+f. Teknik pengumpulan data menggunakan 
instrumen tes yang terdiri atas 20 soal maharah qira’ah dan 4 soal membaca Al-Qur’an 
yang telah divalidasi oleh ahli dan diuji secara empiris. Data hasil tes kemudian 
dianalisis menggunakan sta+s+k koefisien korelasi untuk mengukur hubungan 
antarvariabel. Hasil peneli+an menunjukkan bahwa penguasaan maharah qira’ah 
santri Pondok Pesantren Darul Is+qomah berada dalam kategori sangat baik. Skor 
maksimal pada tes ini adalah 80, sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh adalah 71,2, 
yang jika diterapkan pada interval nilai 65–80, termasuk dalam kategori sangat baik. 
Adapun kemampuan membaca Al-Qur’an para santri juga tergolong sangat baik, 
dengan skor maksimal sebesar 48 dan rata-rata nilai 40,9, yang berada pada interval 
39–48. Berdasarkan hasil analisis koefisien korelasi, diperoleh nilai sebesar 0,523 yang 
berada dalam interval 0,41–0,70 dengan kategori korelasi sedang. Dengan demikian, 
terdapat pengaruh yang cukup signifikan antara penguasaan maharah qira’ah dan 
kemampuan membaca Al-Qur’an. 

1. Pendahuluan 
Al-Qur’an	secara	terminologi	merupakan	kalamullah,	diwahyukan	pada	Nabi	Muhammad	

SAW.	 dan	 disampaikan	 kepada	 seluruh	 umat	 manusia	 secara	 mutawatir.	 Tersusun	 dengan	
diawali	 surah	Al-Fatihah	 atau	disebut	 juga	ummul	qur’an	serta	diakhiri	 surah	An-Nas.	Dinilai	
sebagai	 ibadah	dan	pahala	bagi	pembacanya	(Rusdaiah,	2012).	Menjadi	suatu	kewajiban	dan	
keharusan	 umat	muslim	 untuk	memahami	 Al-Qur’an	 yang	menjadi	 pedoman	 kehidupannya	
(Ash	Shiddiqy,	2013).		

Kemampuan	 untuk	 membaca	 serta	 menulis	 Al-Qur’an	 merupakan	 tahap	 awal	 untuk	
mampu	menghayati,	menangkap	makna,	serta	mengamalkan	syariat	Islam	yang	termaktub	pada	
Al-Qur’an.	Kemampuan	seseorang	dalam	melafalkan	Al-Qur’an	menjadi	sebuah	kecakapan	yang	
dimiliki	 seseorang	 agar	 dapat	 membaca	 Al-Qur’an	 dengan	 fasih	 serta	 sahih	 sesuai	 dengan	
pedoman	yang	ada	(Mahdali,	2020).	Penguasaan	terhadap	huruf-huruf	Arab	(Huruf	Hijaiyah)	
mampu	 memudahkan	 seseorang	 dalam	 membaca	 Al-Quran.	 Ketika	 melafalkan	 Al-Qur’an	
dibutuhkan	 juga	 kemampuan	 dalam	 memahami	 isi	 atau	 kandungan	 ayatnya.	 Tidak	 hanya	
mampu	 membaca,	 tapi	 juga	 harus	 mampu	 memahami	 makna	 di	 dalamnya	 agar	 dapat	 me-
mahami	makna	dan	tujuan	di	dalam	Al-Qur’an.	Dengan	demikian,	seseorang	yang	berkemauan	
untuk	memahami	ajaran	Islam	dalam	Al-Qur’an	harus	mampu	membacanya	lebih	dahulu	untuk	
kemudian	memahami	kandungannya	(Mahdali,	2020).		
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Hal	 ini	 dikuatkan	 oleh	 penelitian	 yang	 dilakukan	 Andry	 Setiawan	 (Setiawan,	 2017)	 di	
Pondok	Modern	Darul	Qiyam	Gontor	(PMDG)	6	Magelang.	Dari	penelitian	tersebut	didapatkan	
hasil	penguasaan	Bahasa	Arab	pada	kemampuan	santri	dalam	melafalkan	Al-Qur’an	terdapat	
hubungan,	yakni	pada	taraf	cukup	signiTikan.	Penguasaan	pembelajaran	Bahasa	Arab	seseorang	
terlebih	 pada	 keterampilan	 membacanya	 akan	 berpengaruh	 pada	 kemampuannya	 dalam	
membaca	kitab	suci	Al-Qur’an.		

Sedangkan,	Bahasa	Arab	sendiri	 telah	menjadi	bahasa	Internasional	dan	 juga	bahasa	Al-
Quran	serta	Hadits-hadits	nabi	(UNESCO,	1973).	Hal	ini	membuat	Bahasa	Arab	menjadi	sangat	
krusial	untuk	dipelajari,	terlebih	bagi	umat	muslim.	Bahasa	Arab	sebagai	pembelajaran	bahasa	
asing,	mencakup	empat	kemahiran	berbahasa,	yakni	kemahiran	dalam	menyimak,	kemahiran	
membaca,	 kemahiran	 menulis,	 dan	 kemahiran	 berbicara	 (Masruri,	 2019).	 Utamanya,	 kalam	
merupakan	inti	dari	bahasa.	Sedangkan,	kitabah	atau	keterampilan	dalam	menulis	merupakan	
simbol	dari	kalam	atau	keterampilan	berbicara.	Akan	tetapi,	dalam	pembelajaran	Bahasa	Arab	
dituntut	pemahaman	pada	tahap	qira’ah	serta	kitabah	terlebih	dahulu	untuk	menjadi	langkah	
awal	 memasuki	 tahap	 kalam	 (Al-Hadidiy,	 h.150).	 Oleh	 karena	 itu,	 qira’ah	 menjadi	 sentral	
penting	dalam	pembelajaran	Bahasa	Arab	(Umar	Faruq,	2020).	

Adapun	kompetensi	membaca	menurut	buku	Metodologi	Pembelajaran	Bahasa	Arab	ialah	
kecakapan	untuk	dapat	mengidentiTikasi	dan	menginterpretasikan	 lambang-lambang	 tertulis	
(Hermawan,	2011).	Pengertian	ini	juga	didukung	dalam	modul	Pendalaman	Materi	Bahasa	Arab	
oleh	 Effendy	 (Effendy,	 2012)	 bahwa	 kemampuan	 dalam	membaca	memiliki	 dua	 aspek.	 Dua	
aspek	tersebut	ialah	lambang	tulis	yang	berubah	menjadi	lambang	bunyi	dan	kemampuan	dalam	
menangkap	makna	dari	kondisi	yang	dilambangkan.	

Terdapat	beberapa	jenis	membaca	(qira’ah)	ditinjau	dari	segi	tujuannya.	Pertama,	mem-
baca	 cepat.	 Membaca	 jenis	 ini	memudahkan	 pembaca	 karena	 pembaca	 tidak	 diminta	 untuk	
memahami	detail	isi,	tapi	cukup	dengan	pemahaman	pada	ide	utamanya	saja	(Mujib	et	al.,	2011).	
Kedua,	yakni	jenis	membaca	dengan	tujuan	menemukan	generalisasi	dari	tema	yang	luas	untuk	
memperkaya	pengetahuan	dengan	cepat	 (Matin,	2012).	Ketiga,	membaca	untuk	pemahaman.	
Dilakukan	 secara	 perlahan-lahan	 dan	 hati-hati	 dengan	 tujuan	 pendalaman	 pada	 persoalan	
secara	menyeluruh	untuk	bahan	pertimbangan	terhadap	pengetahuan-pengetahuan	yang	telah	
dimiliki	(Matin,	2012).	Keempat,	membaca	untuk	mengumpulkan	informasi.	Misalnya,	membaca	
untuk	keperluan	karya	ilmiah,	tesis,	dan	lain-lain.	Kelima,	jenis	membaca	untuk	penikmat	karya	
sastra.	Terakhir,	yakni	jenis	membaca	kritis-analitis	bertujuan	agar	pembaca	memiliki	kemam-
puan	dalam	mencari	 informasi	serta	membuktikan	detail-detail	yang	memperkuat	 ide	utama	
(Mujib	et	al.,	2011).	Pembaca	juga	dilatih	untuk	dapat	berpikir	secara	logis	serta	mampu	mencari	
korelasi	antar-kejadian.	

Penelitian	 yang	 membahas	 tentang	 hubungan	 penguasaan	 maharah	 qira’ah	 dengan	
kemampuan	 membaca	 Al-Quran	 sebelumnya	 sudah	 pernah	 dilakukan.	 Di	 antaranya,	 dalam	
karangan	ilmiah	Siti	SoTiah	(SoTia,	2013)	,	yang	mengkaji	hubungan	antara	penguasaan	mufrodat	
dengan	kompetensi	dalam	membaca	Al-Quran	dan	didapatka	hasil	yang	positif	antara	kedua	
variabel	 tersebut.	 Sedangkan,	 Andry	 Setiawan	 (Setiawan,	 2017)	 juga	 melakukan	 penelitian	
mengenai	 penguasaan	 pembelajaran	 Bahasa	 Arab	 yang	 dikaitkan	 dengan	 kompetensi	 santri	
dalam	melafalkan	Al-Quran	di	PMDG	6	Magelang	dengan	mencakup	keseluruhan	kemampuan	
berbahasa,	 seperti	 menyimak,	 membaca,	 berbicara,	 dan	 menulis.	 Begitu	 juga	 dengan	 hasil	
penelitian	Moh.	Maksyufun	Nuha	(Hidayat,	2015),	yang	mengkaji	pengaruh	kompetensi	siswa	
dalam	 membaca	 Al-Quran	 pada	 penguasaan	 Bahasa	 Arab	 menggunakan	 empat	 kompetensi	
berbahasa	dan	didapat	hasil	yang	absolut	serta	signiTikan	mengenai	penguasaan	siswa	terhadap	
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Bahasa	 Arab	 dengan	 kompetensi	 siswa	 dalam	 membaca	 Al-Qur’an	 di	 Madrasah	 Ibtidaiyah	
Mutholiunnnajah	Jepara.	

Dibandingkan	dengan	hasil	penelitian	sebelumnya,	penelitian	kali	ini	hanya	mengacu	pada	
satu	kemampuan	berbahasa	saja,	yakni	kemampuan	membaca	(maharah	qira’ah).	Penelitian	ini	
memiliki	tujuan	yakni	untuk	menjelaskan	ada-tidaknya	pengaruh	penguasaan	maharah	qira’ah	
terhadap	kemampuan	seseorang	dalam	melafalkan	Al-Qur’an	serta	mengukur	taraf	signiTikan	
pengaruh	 keduanya.	 Dengan	 adanya	 penelitian	 ini	 diharapkan	 tenaga	 pendidik	 mengetahui	
pengaruh	 penguasaan	maharah	 qira’ah	 terhadap	 kompetensi	 anak	 didik	 saat	 membaca	 Al-
Qur’an	sehingga	mampu	meningkatkan	kualitas	pendidikannya.	

Peneliti	melakukan	observasi	pada	kemampuan	santri	Pondok	Pesantren	Darul	Istiqomah	
dalam	membaca	Al-Quran	dan	ditemukan	hasil	yang	sangat	baik.	Adapun	hasil	observasi	pada	
penguasaan	 Bahasa	 Arab	 juga	 sangat	 baik.	 Maka	 dari	 itu,	 peneliti	 berniat	 untuk	 meneliti	
pengaruh	penguasaan	Bahasa	Arab	terlebih	pada	maharah	qira’ah	terhadap	kemampuan	mem-
baca	Al-Qur’an.	Penelitian	ini	ditujukan	untuk	memberikan	sumbangsih	di	bidang	pembelajaran	
Bahasa	Arab	terlebih	pada	keterampilan	membaca.	

2. Metode 
Metode	yang	digunakan	ialah	metode	korelatif	dengan	pendekatan	kuantitatif.	Tujuan	dari	

digunakannya	metode	korelatif	ialah	untuk	menguji	keterkaitan	dua	atau	lebih	topik	sehingga	
dapat	mengetahui	tingkat	hubungan	yang	ada	(Indrawan,	2014).	Terdapat	dua	variable	dalam	
penelitian	ini,	yakni	penguasaan	maharah	qira’ah	(variabel	bebas)	dan	kemampuan	melafalkan	
Al-Qur’an	(variabel	terikat).	

Data	 primer	 penelitian	 ini	 ialah	 hasil	 uji	 penguasaan	 maharah	 qira’ah	 dan	 hasil	 uji	
kemampuan	sampel	penelitian	pada	saat	melafalkan	Al-Qur’an.	Sampel	dalam	analisis	ini	adalah	
30	santri	kelas	Diniyah-3	Pondok	Pesantren	Darul	Istiqomah	Malang.	Pemilihan	sampel	pene-
litian	didasarkan	pada	kebutuhan	penelitian,	yakni	santri	yang	sudah	mendapat	pembelajaran	
Bahasa	Arab	di	kelas	dan	mampu	membaca	Al-Qur’an.	

Instrumen	yang	digunakan	ialah	instrumen	soal	tes,	terdiri	atas	20	item	pertanyaan	untuk	
menguji	 penguasaan	maharah	 qira’ah	dan	4	 item	 (4	 ayat	Al-Qur’an	 serta	 terdapat	 3	 kriteria	
penilaian	 untuk	 tiap	 ayatnya)	 yang	 digunakan	 untuk	 menguji	 kompetensi	 santri	 pada	 saat	
membaca	Al-Qur’an.	Instrumen	tes	disusun	kemudian	dilakukan	uji	validitas	ahli	dan	validitas	
empiris.	Untuk	memvalidasi	instrumen	tes	digunakan	cara	dengan	rumus	Correlation	Product	
Moment	 pada	 taraf	 signiTikan	 5%.	 Hasilnya	menunjukkan	 angka	 korelasi	 di	 atas	 0,553	 yang	
artinya	tiap	item	pada	dua	instrumen	tes	tersebut	valid.	Sedangkan,	berdasarkan	uji	validitas	
ahli	untuk	dua	instrumen	tes	didapatkan	nilai	pada	interval	85,1%-100%	yang	artinya	sangat	
valid	dan	dapat	digunakan.		

Penentuan	nilai	validasi	menurut	Purwanto	(2010)	menggunakan	rumus	sebagai	berikut.	

Nilai	validasi	=		!"#$%&	()*+	,%-.	/012+*$2&
!"#$%&	()*+	#%)(0#%$

	× 	100%	

Selain	melakukan	 pengujian	 validitas,	 peneliti	 juga	melakukan	 pengujian	 pada	 reliabili-
tasnya.	Instrumen	tes	diuji	menggunakan	rumus	cronbach’s	alpha	(Purwanto,	2010).	Instrumen	
dikatakan	 reliabel	 jika	α	 ≥	 0,60.	 Pada	uji	 reliabilitas	 cronbach’s	 alpha	didapat	 hasil	 α	 adalah	
0,9471	atau	≥0,60.	Maka	dapat	ditarik	kesimpulan	mengenai	instrumen	tes	tersebut	reliabel	dan	
dapat	digunakan.	Adapun	hasil	uji	validitas	serta	reliabilitas	 instrumen	penguasaan	maharah	
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Qira’ah	berada	pada	tabel	1	dan	uji	validitas	serta	reliabilitas	instrumen	kemampuan	membaca	
Al-Qur’an	pada	tabel	2.	

Tabel	1.	Nilai	Validasi	Ahli		Instrumen	Tes	Penguasaan	Maharah	Qira’ah	

No.	 Nama	 Nilai	 Kategori	

1.	 Ahli	Materi	1	 52
52𝑋	100%	 = 	100%	 Sangat	valid,	dapat	digunakan	tanpa	revisi	

2.	 Ahli	Materi	2	
48
52𝑋	100%	 = 	92,3%	 Sangat	valid,	dapat	digunakan	tanpa	revisi	

Validitas	dan	Reliabilitas	Instrumen	Tes	Penguasaan	Maharah	Qira’ah	

No.	
Item	

Angka	
Korelasi	

Signi@ikansi	
5%	

Keterangan	
Validitas	 Keterangan	Reabilitas	

1	 0,6790	 0,553	 Valid	

Reliabilitas	dengan	menggunakan	alpha	
0,9471	dengan	kategori	sangat	tinggi	

2	 0,6652	 0,553	 Valid	
3	 0,6498	 0,553	 Valid	
4	 0,8861	 0,553	 Valid	
5	 0,7459	 0,553	 Valid	
6	 0,8324	 0,553	 Valid	
7	 0,8046	 0,553	 Valid	
8	 0,6440	 0,553	 Valid	
9	 0,7667	 0,553	 Valid	
10	 0,8605	 0,553	 Valid	
11	 0,7883	 0,553	 Valid	
12	 0,8291	 0,553	 Valid	
13	 0,7591	 0,553	 Valid	
14	 0,9016	 0,553	 Valid	
15	 0,6446	 0,553	 Valid	
16	 0,8588	 0,553	 Valid	
17	 0,8763	 0,553	 Valid	
18	 0,7135	 0,553	 Valid	
19	 0,7990	 0,553	 Valid	
20	 0,8322	 0,553	 Valid	

Tabel	2.	Nilai	Validasi	Ahli	Instrumen	Kemampuan	Membaca	Al-Qur’an	

No.	 Nama	 Nilai	 Kategori	

1.	 Ahli	Materi	1	 19
20𝑋	100%	 = 	95%	 Sangat	valid,	dapat	digunakan	tanpa	revisi	

2.	 Ahli	Materi	2	
18
20𝑋	100%	 = 	90%	 Sangat	valid,	dapat	digunakan	tanpa	revisi	

Validitas	dan	Reliabilitas	Instrumen	Tes	Kemampuan	Membaca	Al-Qur’an	

No.	
Item	

Angka	
Korelasi	

Signi@ikansi	
5%	

Keterangan	
Validitas	 Keterangan	Reabilitas	

1	 0,6552	 0,553	 Valid	

Reliabilitas	dengan	menggunakan	alpha	
0,9471	dengan	kategori	sangat	tinggi	

2	 0,7198	 0,553	 Valid	
3	 0,6545	 0,553	 Valid	
4	 0,6473	 0,553	 Valid	
5	 0,6184	 0,553	 Valid	

Dalam	penelitian	ini,	tiap	subjek	penelitian	diberi	lembar	tes	penguasaan	maharah	Qira’ah	
yang	berisi	20	item	pertanyaan	dan	lembar	tes	untuk	menguji	kompetensi	melafalkan	Al-Qur’an	
yang	berisi	1	ayat	wajib	dibaca	dan	4	ayat	pilihan.	Tiap	item	diberi	rentang	nilai	dari	4	sampai	
dengan	1	sesuai	dengan	kriteria	penilaian	merujuk	pada	RPP	maharah	qira’ah	Yulia	Maulidina	
(Fitriana,	2016)	dan	Dachlan	Salim	pada	bukunya	yang	berjudul	 “Studi	 Ilmu-ilmu	Al-Qur’an”	
(Zarkasi,	1978).	
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Untuk	menguji	korelasi	variabel	bebas	dengan	variabel	terikat	maka	digunakan	nilai	hasil	
hitung	 koeTisien	 korelasi	 yang	 dibandingkan	 dengan	 nilai	 r	 pada	 tabel	 Correlation	 Product	
Moment	Pearson	pada	taraf	5%.	Menurut	Rully	Indrawan	(Indrawan,	2014)	untuk	menghitung	
nilai	hasil	hitung	koeTisien	korelasi	(rxy)	menggunkan	rumus	berikut	ini.	

	 r	xy	=	 3.∑ 6,	7	(∑9)(∑;)
<(3.∑9!		7	(∑9)=)	.(3.∑ ;!7(∑;)=)

	

Penelitian	 ini	menggunakan	 teknik	 analisis	 bivariat.	 Uji	 statistik	 yang	 digunakan	 adalah	
product	moment	pearson	dengan	bantuan	rumus	koeTisien	korelasi	(rxy).	Untuk	melihat	adanya	
korelasi	antar-variabel,	maka	hasil	nilai	koeTisien	korelasi	(rxy)	harus	≥	r	hitung.	Jika	r	hitung	≥	
r	tabel,	maka	tolak	Ho	atau	dinyatakan	signiTikan	(Sugiyono,	2017).	

3. Hasil dan Pembahasan  
Hasil	 penelitian	 ini	 terdiri	 dari	 analisis	 hasil	 penelitian	 penguasaan	 maharah	 Qira’ah,	

analisis	hasil	penelitian	kemampuan	membaca	Al-Qur’an,	dan	analisis	uji	korelasi	variabel.		

3.1. Penguasaan Maharah Qira’ah 
Setelah	 instrumen	 tes	diuji	 validitas	dan	 reabilitasnya,	 lembar	 tes	 kemudian	disebarkan	

kepada	30	santri	Pondok	Pesantren	Darul	Istiqomah.	Hasil	nilai	responden	kemudian	dihitung	
dan	 dimasukkan	 dalam	 tabel	 frekuensi	 untuk	 diketahui	 nilai	 rata-ratanya.	 Adapun	 tabel	
frekuensi	dapat	dilihat	dalam	Tabel	3.	

Tabel	3.	Distribusi	Frekuensi	Penguasaan	maharah	Qira’ah	

Skor	 Frekuensi	 Prosentase	 f.X	
65-67	 5	 16,7	 328	
68-70	 5	 16,7	 346	
71-73	 13	 43	 938	
74-76	 6	 20	 449	
77-79	 1	 3,3	 77	
Total		 30	 100	 ∑f.X	2138	

Maka	nilai	rata-rata	dari	variabel	X	adalah	sebagai	berikut	dengan	rumus:	

𝑀	 = 	
∑f. X
𝑁 	= 	

2138
30 	= 	71,2	

Setelah	diketahui	nilai	rata-rata,	maka	untuk	menafsirkan	nilai	tersebut	peneliti	membuat	
interval	kategori	(i)	dengan	membandingkan	range	(R)	dengan	jumlah	kelas	(K).	Berdasarkan	
rumus	tersebut	didapatkan	nilai	interval	kategori	15,25	(dibulatkan	menjadi	15).	Adapun	tabel	
nilai	interval	kategori	dapat	dilihat	pada	Tabel	4.	

Tabel	4.	Nilai	Interval	Kategori	

No.	 Interval	 Kategori	 Frekuensi	(@i)	
1.	 65-80	 Sangat	Baik	 30	
2.	 49-64	 Baik	 -	
3.	 33-48	 Cukup	 -	
4.	 17-32	 Kurang	 -	

Berdasarkan	pengkategorian	interval,	hasil	dari	rata-rata	nilai	penguasaan	maharah	qira’ah	
terdapat	pada	 interval	65-80	dengan	pengkategorian	 sangat	baik.	Maka	dari	 itu,	penguasaan	
maharah	qira’ah	santri	di	Pondok	Pesantren	Darul	Istiqomah	dapat	dikatakan	sangat	baik.		
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3.2. Kemampuan MembacaiAl-Qur’an 
Setelah	soal	tes	diuji	validitas	dan	reabilitasnya,	lembar	tes	kemudian	disebarkan	kepada	

30	 santri	 Pondok	 Pesantren	 Darul	 Istiqomah.	 Hasil	 nilai	 responden	 dihitung	 pada	 tabel	
frekuensi	untuk	diketahui	rata-ratanya.		Adapun	tabel	frekuensi	pada	Tabel	5.	

Tabel	5.	Distribusi	Frekuensi	Kemampuan	Membaca	Al-Qur’an	

Skor	 Frekuensi	 Prosentase	 f.X	
28-32	 2	 6,67	 60	
33-37	 2	 6,67	 68	
38-42	 14	 46,6	 570	
43-47	 12	 40	 529	
Total		 30	 100	 ∑f.X	1227	

Maka	nilai	rata-rata	dari	variabel	Y	adalah	sebagai	berikut	dengan	rumus:	

𝑀	 = 	
∑f. X
𝑁 	= 	

1227
30 	= 	40,9	

Setelah	diketahui	nilai	rata-rata	kemampuan	membaca	Al-Qur’an	para	santri,	maka	untuk	
menafsirkan	 nilai	 tersebut	 peneliti	 membuat	 interval	 kategori	 (i)	 dengan	 membandingkan	
range	 (R)	 dengan	 jumlah	 kelas	 (K).	 Berdasarkan	 rumus	 tersebut	 didapatkan	 nilai	 interval	
kategori	9,25	(pembulatan	menjadi	9).	Adapun	tabel	nilai	interval	kategori	dapat	dilihat	pada	
Tabel	6.	

Tabel	6.	Nilai	Interval	Kategori	

No.	 Interval	 Kategori	 Frekuensi	(@i)	
1.	 39-48	 Sangat	Baik	 26	
2.	 29-38	 Baik	 3	
3.	 19-28	 Cukup	 1	
4.	 9-18	 Kurang	 -	

Berdasarkan	pengkategorian	interval	menunjukkan	nilai	rata-rata	tersebut	termasuk	pada	
interval	39-48	dengan	pengkategorian	sangat	baik.	Maka	dari	 itu,	kemampuan	santri	Pondok	
Pesantren	Darul	Istiqomah	dalam	melafalkan	Al-Qur’an	dapat	dikatakan	sangat	baik.		

3.3. Analisis Uji Korelasi Variabel 
Menurut	 Riduwan	 dan	 Sunarto	 dalam	 bukunya	 Pengantar	 Statistika	 (2007),	 pengujian	

korelasi	 antara	 variabel	 X	 (penguasaan	 maharah	 qira’ah)	 dengan	 variabel	 Y	 (kompetensi	
membaca	 Al-Qur’an)	 dapat	 dilakukan	 dengan	 membandingkan	 nilai	 hasil	 hitung	 koeTisien	
korelasi	 terhadap	 skor	 pada	 r	 tabel	 product	moment	 pearson	pada	 taraf	 signiTikansi	 5%.	 Di	
bawah	ini	adalah	rumus	untuk	menghitung	koeTisien	korelasi	(rxy).	

r	xy	=	 3.∑ 6,	7	(∑9)(∑ ;)
<(3.∑9!		7	(∑9)=)	.(3.∑ ;!7(∑;)=)

	

	 =	 >?.@ABCD7	(=D>@)(D==A)
<(>?.DC=B@@7(=D>@)!(>?.C?BA>7(D==A)!

	

	 =	 =B=EC>?7=B=>>=B
<(FC@?BF?7FCAD?FF)(DC=?DE?7DC?CC=E)

	

	 =	 B=F?
<(ECEB)(DFBBD)

	

	 =	 B=F?
√DF?BB@BECB
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	 =	 B=F?
√DD@BD

	

	 =	0,523	

Berdasarkan	 perhitungan	 tersebut,	 didapatkan	 hasil	 koeTisien	 korelasi	 penguasaan	
maharah	qira’ah	 terhadap	kemampuan	membaca	Al-Qur’an	 ialah	0,523.	Untuk	dapat	menge-
tahui	sifat	suatu	pengaruh	dari	dua	variabel	tersebut,	maka	diperlukan	adanya	penafsiran.	Nilai	
koeTisien	korelasi	0,523	berada	pada	interval	0,41-0,70	dengan	kriteria	“antara	variabel	X	dan	
Y	 terdapat	 korelasi	 yang	 sedang	 atau	 cukup”.	 Maka	 disimpulkan,	 pengaruh	 penguasaan	
maharah	qira’ah	terhadap	kemampuan	membaca	Al-Qur’an	berada	pada	taraf	signiTikan	yang	
cukup	atau	sedang.	Adapun	kriteria	penafsiran	hasil	hitung	koeTisien	korelasi	pada	Tabel	7.	

Tabel	7.	Kriteria	Penafsiran	

Besarnya	“r”	Product	
Moment	 Interpretasi	

0,00	–	0,20	 Antara	variabel	X	dan	Y	terdapat	korelasi	tetapi	sangat	rendah	
sekali/lemah	(dianggap	tidak	ada	korelasi)	

0,21	–	0,40	 Antara	variabel	X	dan	Y	terdapat	korelasi	yang	rendah/lemah	
0,41	–	0,70	 Antara	variabel	X	dan	Y	terdapat	korelasi	yang	sedang	atau	cukup	
0,71	–	0,90	 Antara	variabel	X	dan	Y	terdapat	korelasi	yang	kuat	atau	tinggi	
0,91	–	1,00	 Antara	variabel	X	dan	Y	terdapat	korelasi	yang	sangat	kuat	dan	tinggi	

3.4. Pengaruh Maharah Qira’ah terhadap Kemampuan Membaca Al-
Qur’an 

Berdasarkan	pengujian	menggunakan	rumus	koeTisien	korelasi	antara	hasil	tes	penguasaan	
maharah	 qira’ah	 dengan	 tes	 kemampuan	 dalam	 membaca	 Al-Qur’an	 pada	 santri	 Pondok	
Pesantren	Darul	Istiqomah	Malang	diperoleh	hasil	0,523.	Sedangkan	taraf	untuk	signiTikan	N=30	
bernilai	0,361.	Apabila	r	hitung	≥	r	tabel,	artinya	Ho	ditolak	atau	dinyatakan	signiTikan.	Tetapi	
jika	r	hitung	≤	r	tabel,	maka	Ho	diterima	atau	tidak	signiTikan.	Hasil	hitung	koeTisien	korelasi	
yang	 didapat	 lebih	 besar	 dari	 0,361.	 Oleh	 karena	 itu,	 Ho	 ditolak	 atau	 dinyatakan	 terdapat	
hubungan	antara	penguasaan	maharah	qira’ah	dengan	tes	kemampuan	dalam	membaca	kitab	
suci	Al-Qur’an	yang	dilaksanakan	pada	santri	Pondok	Pesantren	Darul	Istiqomah	Malang.		

Hasil	penelitian	ini	membenarkan	penelitian	Andry	Setiawan	(Setiawan,	2017)	mengenai	
keterkaitan	penguasaan	Bahasa	Arab	dengan	kemampuan	santri	dalam	membaca	Al-Qur’an	di	
PMDG	6	Magelang.	Dari	 penelitian	 tersebut	diperoleh	hasil	 terdapat	 korelasi	 pada	 tingkatan	
cukup	atau	sedang	antara	penguasaan	Bahasa	Arab	dengan	kompetensi	membaca	Al-Qur’an.		

Selain	 itu,	 hasil	 dari	 penelitian	 ini	 juga	 menguatkan	 teori	 sebelumnya	 yang	 tercantum	
dalam	jurnal	Moh.	Maksyufun	Nuha	(Hidyat,	2015)	mengenai	hubungan	penguasaan	pelajaran	
Bahasa	 Arab	 pada	 kompetensi	 siswa	 dalam	 membaca	 Al-Qur’an	 di	 Madrasah	 Ibtidaiyah	
Kabupaten	Jepara.	Dari	analisis	lapangan	tersebut,	diperoleh	hasil	yang	signiTikan	serta	penga-
ruh	 positif	 variabel-variabel	 yang	 diteliti	 tersebut.	 Dengan	 demikian,	 penguasaan	maharah	
qira’ah	berpengaruh	terhadap	kompetensi	dalam	membaca	Al-Qur’an	santri	Pondok	Pesantren	
Darul	Istiqomah	Malang.	

Temuan	ini	wajar	karena	Bahasa	Arab	maupun	Al-Qur’an	merupakan	bidang	bersisian	dari	
uang	 logam	 yangmana	 tidak	 dapat	 dipisahkan.	 Syarat	 wajib	 untuk	 menguasai	 isi	 Al-Qur’an	
adalah	dengan	mempelajari	Bahasa	Arab	 serta	 sebaliknya,	mempelajari	Al-Qur’an	maknanya	
juga	 mempelajari	 Bahasa	 Arab.	 Adapun	 tujuan	 dari	 pembelajaran	 bahasa	 asing	 ini	 selaras	
dengan	 tujuan	membaca	Al-Qur’an,	 yakni	 sebagai	pendorong,	pembimbing,	 serta	pembinaan	
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pada	akhlak	serta	tingkah	laku	manusia	(Setiawan,	2017).	Akan	tetapi,	keterkaitan	penguasaan	
Bahasa	Arab	khususnya	pada	maharah	qira’ah	terhadap	kompetensi	membaca	Al-Qur’an	hanya	
sebatas	pada	kompetensi	seseorang	saat	membaca	serta	memahami	makna	kata	demi	kata	pada	
ayat.	Terdapat	faktor-faktor	lain	yang	dapat	memengaruhi	tingkat	korelasi	antara	penguasaan	
maharah	qira’ah	dengan	kemampuan	seseorang	dalam	membaca	Al-Qur’an.	

3.5. Signifikansi Penguasaan Maharah Qira’ah terhadap Kemampuan 
Membaca Al-Qur’an 

Untuk	melihat	 sifat	 suatu	 hubungan	 dari	 dua	 variabel,	maka	 dibuatlah	 tabel	 penafsiran	
besarnya	koeTisien	korelasi	(Sugiyono,	2017).	Hasil	0,523	berada	pada	interval	nilai	0,41-0,70	
dengan	kategori	cukup	atau	sedang.	Dengan	demikian	pengaruh	penguasaan	maharah	qira’ah	
terhadap	kompetensi	membaca	ayat-ayat	Al-Qur’an	cukup	signiTikan.		

Hasil	analisis	menunjukkan	pengaruh	penguasaan	maharah	qira’ah	terhadap	kompetensi	
santri	 dalam	 membaca	 Al-Qur’an	 berada	 pada	 kategori	 cukup	 atau	 sedang	 sesuai	 dengan	
temuan	 sebelumnya.	 Dalam	 penelitian	 di	 PMDG	 6	Magelang,	 ditemukan	 bahwa	 pemahaman	
terhadap	Bahasa	Arab	berhubungan	dengan	kompetensi	membaca	Al-Qur’an	(Setiawan,	2017).	
Dari	penelitian	tersebut	diperoleh	hasil	korelasi	yang	cukup	antara	kedua	variabel	tersebut.	

Terdapat	 faktor-faktor	 yang	 memengaruhi	 keterkaitan	 penguasaan	 maharah	 qira’ah	
terhadap	kompetensi	seseorang	dalam	melafalkan	Al-Qur’an.	Adapun	beberapa	faktor	kurang	
diperhatikan	pada	 saat	pembelajaran	maharah	qira’ah,	 tapi	 sangat	memengaruhi	kelancaran	
serta	kefasihan	ketika	membaca	Al-Qur’an.	Misalnya,	pemahaman	pada	ilmu	tajwid	atau	ilmu	
yang	 menganalisis	 letak	 keluarnya	 abjad	 Hijaiyah	 (makharijul	 huruf),	 sifat-sifat	 dari	 abjad	
Hijaiyah	(shifatul	huruf)	(Mahdali,	2020).		

Mempelajari	 ilmu	tajwid	memiliki	 tujuan,	yakni	Ketika	membaca	Al-Qur’an	pelafalannya	
diucapkan	dengan	sahih	dan	fasih	menurut	ketentuan	serta	menghindari	kesalahan	pada	saat	
membaca	 (Soenarto,	 1988).	 Di	 bangsa-bangsa	 Arab,	 masyarakat	 Arab	 tidak	 menggunakan	
tajwid	 dalam	 berkomunikasi.	 Mereka	 hanya	 menekankan	 pada	 panjang-pendek	 suatu	 kata	
untuk	menunjukkan	makna	 yang	dimaksud.	Misalnya	pada	 kata	 	(dzahaba) بھذ yang	 artinya	
pergi	dan	 	pada	agar	memerintahkan	SWT.	Allah	pergi.	yang	orang	berarti	yang	(dzaahibun) بھاذ
saat	membaca	Al-Qur’an	menerapkan	 tajwid	 seperti	 yang	dijelaskan	dalam	 Tirman-Nya	pada	
surah	Al-Muzzamil	ayat	4.	

لایترْت نآرقلا لّترو 	

Artinya	adalah	kewajiban	untuk	melafalkan	Al-Qur’an	secara	tartil.	Berdasar	kepada	Ali	bin	
Abi	Thalib	ra,	melafalkan	Al-Qur’an	secara	tartil	 ialah	cara	memperbaiki	bacaan	ayat-ayat	Al-
Qur’an	 dengan	 penerapan	 pada	 hukum	 ibtida’	 serta	 waqaf	 (Munir,	 1994).	 Jadi,	 pada	 saat	
melafalkan	Al-Qur’an	perlu	diperhatikan	hukum-hukum	bacaan,	 seperti	 idhar,	 ikhfa’,	 idghom	
bighunnah	dan	bilaghunnah,	iklab,	ghunnah,	serta	tanda	waqaf	dan	ibtida’.		

Hal	 ini	 tentu	 saja	 berbeda	 dengan	 indikator	 penilaian	maharah	 qira’ah.	Menurut	 Amin	
Santoso	(Santoso,	2011)	seseorang	dapat	dikatakan	menguasai	maharah	qira’ah	apabila	mampu	
membunyikan	huruf	demi	huruf,	kata	demi	kata,	serta	kalimat	demi	kalimat	yang	terdapat	pada	
teks	qira’ah,	serta	mampu	mengenali	struktur	kalimat,	mampu	memberi	syakal	atau	harakat	
pada	huruf	dengan	tepat,	serta	menemukan	makna	dari	teks	yang	dibaca.		

Al-Ghali	dan	Abdullah	 (Ghali	et	al.,	2012)	menambahkan	 indikator	pencapaian	maharah	
qira’ah	ialah	memperhitungkan	tempat	serta	waktu	jeda	pada	saat	membaca,	dapat	menentukan	
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pikiran	utama	pada	bacaan,	menjiwai	bacaan,	 serta	penggunaan	 intonasi	 suara	yang	menye-
suaikan	 variasi	 susunan	 dan	 kandungan	 isi.	 Intonasi	 dalam	 membaca	 teks	 Bahasa	 Arab	
(naghom)	 berbeda	 dengan	 pada	 saat	melafalkan	 Al-Qur’an.	 Ketika	 seseorang	membaca	 teks	
menggunakan	 Bahasa	 Arab,	 intonasi	 disesuaikan	 dengan	 makna	 kalimat.	 Oleh	 karena	 itu	
dibutuhkan	penjiwaan	dalam	membaca.	Sedangkan	dalam	membaca	Al-Qur’an,	intonasi	untuk	
penjiwaan	makna	kurang	diperhatikan.	Seorang	qori’	biasanya	menggunakan	jenis-jenis	irama	
atau	naghom	Eil	Qur’an	untuk	memperindah	suara	saat	tilawah.	

Kemampuan	membaca	 teks	 Bahasa	 Arab	 juga	 berkaitan	 dengan	 pemahaman	 gramatika	
Bahasa	 Arab	 atau	 disebut	 juga	 qawaid	 (Rathomi,	 2019).	 Gramatika	 bahasa	 mencakup	 ilmu	
nahwu	atau	sintaksis	serta	sharaf	atau	morfologi.	Kemampuan	gramatika	bahasa	ini	tentu	akan	
sangat	memengaruhi	pembaca	untuk	dapat	memahami	isi	atau	makna	dari	bacaan	yang	dibaca.		
Sedangkan	 dalam	 membaca	 Al-Qur’an,	 tidak	 selalu	 diakhiri	 oleh	 kesimpulan	 maupun	
pemahaman	 terhadap	 makna	 suatu	 ayat.	 Diperlukan	 metode-metode	 khusus	 untuk	 mampu	
menafsirkan	 makna	 ayat	 tersebut.	 Dalam	 kegiatan	 mengaji,	 santri	 Pondok	 Pesantren	 Darul	
Istiqomah	 Malang	 juga	 mempelajari	 qawaid	 Bahasa	 Arab.	 Hal	 ini	 tentu	 saja	 memengaruhi	
penguasaan	santri	terhadap	maharah	qira’ah	terlebih	pada	pemahaman	qawaid-nya.	

Kemampuan	seseorang	pada	saat	melafalkan	Al-Qur’an	juga	dipengaruhi	beberapa	faktor	
dari	sisi	internal	dan	eksternal.	Faktor	internal	berkaitan	dengan	segala	sesuatu	yang	berasal	
dari	dalam	diri	tiap	manusia	(Mahdali,	2020).	Adapun	faktor	internal	terdiri	dari	faktor	Tisiologis	
dan	psikologis.	

Faktor	 Tisiologis	 berkaitan	 dengan	 kondisi	 Tisik	 tiap	 individu.	 Contohnya,	 jika	 seorang	
individu	memiliki	 gangguan	pada	 indera	pengucapnya,	 terlebih	pada	 lidah	maka	akan	mem-
pengaruhi	mutu	kefasihannya	melafalkan	Al-Qur’an	(Bahri,	2011).	Dari	analisis	yang	dilakukan	
pada	 penelitian	 ini,	 tidak	 ditemukan	 gangguan	 lidah	 pada	 santri	 Pondok	 Pesantren	 Darul	
Istiqomah	 Malang	 sehingga	 kefasihannya	 dapat	 terdengar	 dengan	 jelas.	 Sedangkan	 faktor	
psikologis	 ialah	 faktor	 yang	 berkaitan	 dengan	 keadaan	 jiwa	 dan	mental	 yang	mampu	men-
dorong	seseorang	untuk	menjadi	lebih	giat	dalam	belajar	(Mahdali,	2020).		

Faktor	psikologis	mencakup	intelegensi,	minat,	dan	motivasi.	Intelegensi	ialah	kemampuan	
tertinggi	manusia	(Sabri,	2007).	Dengan	tingginya	intelegensi	yang	dimiliki	oleh	seseorang	maka	
akan	berpengaruh	pada	lebih	cepatnya	seseorang	dalam	menyerap	informasi,	termasuk	dalam	
kegiatan	membaca	Al-Qur’an	(Nisa’,	2015).	Minat	yakni	kecenderungan	konsisten	jiwa	terhadap	
sesuatu	yang	berharga	(Darajat,	1995).	Sedangkan	motivasi,	yakni	sesuatu	yang	menjaadi	pen-
dorong	manusia	untuk	mencapai	tujuan	(Mahdali,	2020).	Minat	serta	motivasi	santri	Pondok	
Pesantren	Darul	Istiqomah	Malang	dalam	kegiatan	belajar	melafalkan	Al-Qur’an	sangat	tinggi.	
Hal	ini	tentu	saja	berpengaruh	pada	kemampuan	membacanya.		

Mengenai	 faktor	 eksternal	 yang	 memengaruhi	 kompetensi	 seseorang	 pada	 kompetensi	
membaca	 ayat-ayat	 Al-Qur’an	 ialah	 lingkungan	 sosial,	 seperti	 lingkungan	 pendidikan,	 guru,	
teman	 sebaya,	 	 dan	 lingkungan	keluarga	 (Mahdali,	 2020).	 	Di	 lingkungan	 tempat	 responden,	
yakni	 Pondok	 Pesantren	 Darul	 Istiqomah	 Malang,	 kegiatan	 mengaji	 dilakukan	 setiap	 Senin	
sampai	Jum’at.	Kegiatan	ini	didampingi	ustad	dan	ustadzah	sehingga	kemampuan	membaca	Al-
Qur’annya	terawasi	secara	menyeluruh.	Selain	itu,	sering	diadakan	khataman	Al-Qur’an	untuk	
memotivasi	santri	dalam	perbaikan	cara	membaca	Al-Qur’annya.	

Kegiatan	pembelajaran	maharah	qira’ah	dapat	dibagi	dua,	yakni	qira’ah	secara	jahriyah	dan	
qira’ah	 secara	 shamitah	 (Hermawan,	 2014).	 Qira’ah	 jahriyah	merupakan	 kegiatan	membaca	
yang	 disurakan	 atau	melafalkan	 serta	 membunyikan	 simbol	 tertulis.	 Adapun	 tujuan	 qira’ah	
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jahriyah	ialah	supaya	para	siswa	dapat	mengucapkan	atau	menuturkan	bacaan	dengan	baik	dan	
sesuai	 dengan	 sistem	pelafalan	 bunyi	 dalam	Bangsa	Arab.	 Latihan	membaca	 jenis	 ini	 sering	
dipraktikkan	pada	saat	pembelajaran	Bahasa	Arab	di	 tempat	penelitian,	karena	sesuai	untuk	
digunakan	di	awal	pembelajaran.		

Adapun	qira’ah	 shamitah	 ialah	 cara	membaca	 tanpa	mengeluarkan	 suara	 (Nuha,	 2016).	
Adapun	tujuan	jenis	membaca	ini	ialah	agar	peserta	didik	mampu	memahami	inti	dari	teks	dan	
menyerap	 informasi	di	waktu	yang	 singkat	 (Rathomi,	2019).	Metode	membaca	 jenis	 ini	 juga	
sering	dipraktikkan	pada	saat	pembelajaran	Bahasa	Arab	di	Pesantren	Darul	Istiqomah	Malang	
karena	selaras	dengan	tujuan	pembelajaran,	yakni	sebagai	salah	satu	cara	membantu	pemaha-
man	 santri	 terhadap	 teks	 bacaan	 yang	 disajikan.	 Motivasi	 belajar	 Bahasa	 Arab	 santri	 juga	
didapat	dari	tindakan	dan	sikap	tenaga	pendidik	yang	memiliki	hubungan	korelasi	sangat	kuat	
terhadap	prestasi	belajarnya	(Astriyani	et	al.,	2018).	Oleh	karena	itu,	hasil	penguasaan	maharah	
qira’ah	santri	Pondok	Pesantren	Darul	Istiqomah	Malang	sangat	baik	

4. Simpulan 
Berdasarkan	 perhitungan	 menggunakan	 rumus	 koeTisien	 korelasi	 antara	 penguasaan	

maharah	 qira’ah	 dengan	 kemampuan	membaca	 Al-Qur’an	 diperoleh	 hasil	 0,523.	 Sedangkan	
taraf	 signiTikan	 untuk	 N=30	 adalah	 0,361.	 Apabila	 r	 hitung	 ≥	 r	 tabel,	 maka	 Ho	 ditolak	 atau	
signiTikan.	Tetapi	 jika	r	hitung	≤	r	tabel,	maka	Ho	diterima	atau	tidak	signiTikan.	Hasil	hitung	
koeTisien	 korelasi	 yang	 didapat	 lebih	 besar	 dari	 0,361.	 Oleh	 karena	 itu,	 Ho	 ditolak	 atau	 di-
nyatakan	terdapat	hubungan	antara	kedua	variabel	 tersebut.	Mengenai	sifat	suatu	hubungan	
dari	kedua	variabel	tersebut,	maka	dilakukan	penafsiran	besarnya	koeTisien	korelasi.	Hasil	yang	
didapat	ialah	nilai	0,523	berada	pada	interval	0,41-0,70	dengan	kriteria	“antara	variabel	X	dan	
Y	 terdapat	 korelasi	 yang	 sedang	 atau	 cukup”.	 Maka	 dapat	 disimpulkan,	 bahwa	 pengaruh	
penguasaan	maharah	 qira’ah	 terhadap	 kemampuan	 membaca	 Al-Qur’an	 berada	 pada	 taraf	
signiTikan	 yang	 cukup	 atau	 sedang.	 Dari	 hasil	 tersebut	 ditarik	 kesimpulan,	 bahwa	 terdapat	
pengaruh	 yang	 cukup	 signiTikan	 antara	 penguasaan	maharah	 qira’ah	 terhadap	 kemampuan	
membaca	 Al-Qur’an	 santri	 Pondok	 Pesantren	 Darul	 Istiqomah	 Malang.	 Dengan	 kata	 lain,	
penguasaan	 seseorang	 terhadap	 keterampilan	 membaca	 akan	 cukup	 berpengaruh	 pada	
kemampuannya	dalam	membaca	Al-Qur’an.	
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